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PERBANDINGAN PERSEPSI DAN PENGETAHUAN TENTANG 

VKASINASI COVID-19 ANTARA LANSIA YANG SUDAH DIVAKSIN 

DAN BELUM DIVAKSIN DI DESA GEMAWANG, KECAMATAN 

NGADIROJO 

 

Abstrak 

 

Latar Belakang : Program vaksinansi Covid-19 yang dilakukan oleh pemerintah 

menimbulkan pro dan kontra. Terdapat kendala yang membuat vaksinasi pada 

lansia menjadi terhambat. Faktor presepsi dan pengetahuan yang kurang menjadi 

faktor yang membuat lansia tidak mau diberikan vaksin. Persepsi dan pengetahuan 

adalah dua hal yang sangat penting yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang, 

termasuk didalamnya perilaku tentang vaksinasi Covid-19. Tujuan: Mengetahui 

perbandingan persepsi dan pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia 

yang sudah vaksin dan belum vaksin di Desa Gemawang, Kecamatan Ngadirojo. 

Metode : Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif 

dengan rancangan Studi Komparatif. Metode yang digunakan adalah  cross 

sectional Sampel penelitian berjumlah 100 responden dengan teknik random 

sampling, dengan pembagian 50 lansia belum vaksin dan 50 lansia sudah vaksin. 

Metode penggumpulan data menggunakan kuesioner. Metode analisa data 

menggunakan uji Mann Whitney U. Hasil : Hasil dari penelitian ini adalah terdapat 

perbedaan persepsi tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum mengikuti 

vaksin dan sudah mengikuti vaksin dengan nilai p=0,001 < α 0,05. Kemudian pada 

variabel pengetahuan menunjukan nilai p=0,013 < α 0,05 yang artinya terdapat 

perbedaan pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum 

mengikuti vaksin dan sudah mengikuti vaksin di Desa Gemawang, Kecamatan 

Ngadirojo. 

 

Kata Kunci : Vaksinasi Covid-19, Persepsi, Pengetahuan  

 

Abstract 

 

Background: The Covid-19 vaccination program carried out by the government 

raises pros and cons. There are obstacles that hinder vaccination in the elderly. 

Perception and lack of knowledge are factors that make the elderly do not want to 

be vaccinated. Perception and knowledge are two very important things that can 

influence a person's behavior, including behavior about the Covid-19 vaccination. 

Objective: To compare perceptions and knowledge about Covid-19 vaccination 

between the elderly who have been vaccinated and not vaccinated in Gemawang 

Village, Ngadirojo District. Methods: The type of research used in this research is 

quantitative with a comparative study design. The method used is cross sectional. 

The research sample is 100 respondents with random sampling technique, with the 

distribution of 50 elderly people who have not been vaccinated and 50 elderly 

people who have been vaccinated. The data collection method used a questionnaire. 

The data analysis method used the Mann Whitney U test. Results: The results of 

this study were that there were differences in perceptions about the Covid-19 
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vaccination between the elderly who had not taken the vaccine and had taken the 

vaccine with p value = 0.001 < 0.05. Then the knowledge variable shows the value 

of p = 0.013 < 0.05, which means that there is a difference in knowledge about 

Covid-19 vaccination between the elderly who have not taken the vaccine and have 

taken the vaccine in Gemawang Village, Ngadirojo District. 

 

Keywords: Covid-19 Vaccination, Perception, Knowledge 

 

1. PENDAHULUAN 

Kasus penyebaran Covid-19 dipicu akibat mobilisasi masyarakat yang sulit 

mematuhi protokol kesehatan diawal pandemi. Covid-19 didominasi oleh penderita 

lanjut usia atau lansia yang memiliki komorbid atau penyakit penyerta. Hal itu 

lantaran lansia merupakan salah satu kelompok yang rentan terpapar Covid-19 jika 

dibandingkan dengan kelompok usia yang lebih muda (Silitonga et al., 2021). 

Selain itu, pada lansia terjadi penurunan fungsi organ serta daya tahan tubuh yang 

menjadi faktor utama para lansia lebih mudah terpapar Covid-19 (Ezalina et al., 

2021). Pemerintah Indonesia sudah mengeluarkan berbagai program untuk 

memutus rantai penyebaran COVID-19, salah satunya vaksinasi.  

Vaksinasi merupakan memasukan produk biologi atau mikroorganisme 

yang sudah dilemahkan pada tubuh seseorang, sehingga menimbulkan kekebalan 

terhadap suatu penyakit (Gustami et al., 2021). Vaksinasi Covid-19 di Indonesia 

pertama kali dilakukan pada 13 Januari 2021. Sasaran vaksinasi untuk gelombang 

pertama, yaitu tenaga kesehatan, pekerja publik, dan lansia. Sedangkan sasaran 

gelombang kedua, yaitu masyarakat rentan dan masyarakat umum (Nasir et al., 

2021). Pemerintah membuat lansia yang berusia diatas 60 tahun menjadi prioritas 

untuk mendapat vaksin, karena mereka yang paling rentan terinfeksi Covid-19. Hal 

itu diperkuat dengan kasus terinfeksi Covid-19 pada lansia, yaitu sekitar 10,7 % 

dan 48,3 % dari kasus lansia tersebut berakhir meninggal (Martini et al., 2021). 

Program vaksinansi yang dilakukan oleh pemerintah menimbulkan pro dan 

kontra. Terdapat kendala yang membuat vaksinasi pada lansia menjadi terhambat. 

Faktor presepsi dan pengetahuan yang kurang menjadi faktor yang membuat lansia 

tidak mau diberikan vaksin. (Martini et al., 2021). Persepsi dan pengetahuan adalah 

dua hal yang sangat penting yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang (Wawan 

& Dewi, 2019), termasuk didalamnya perilaku tentang vaksinasi Covid-19. 
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Berdasarkan studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti di Desa 

Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, jumlah seluruh lansia pada bulan Oktober tahun 

2021, yaitu 975 orang. Jumlah lansia yang belum diberikan vaksinasi Covid-19, 

yaitu 502 orang atau 52,48 %. Dari hasil wawancara terhadap 6 orang lansia yang 

belum mengikuti vaksinasi Covid-19, mereka mengatakan ada yang takut efek 

samping setelah vaksin, ada yang mengaggap setelah vaksin justu terinfeksi Covid-

19, juga ada yang merasa sudah tua dan menganggap vaksin tidak lagi penting bagi 

orang yang sudah lanjut usia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

perbandingan persepsi dan pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia 

yang sudah divaksin dan belum divaksin di Desa Gemawang, Kecamatan 

Ngadirojo. 

2. METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

rancangan Studi Komparatif yaitu dengan membandingkan variabel yang ada 

dalam suatu penilitian. Metode yang digunakan adalah  cross sectional, yaitu 

variabel dependen dan independen di teliti pada waktu yang bersamaan. Penelitian 

ini dilakukan di Desa Gemawang, Kecamatan Ngadirojo, Kabupaten Wonogiri. 

Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2021 hingga bulan Maret 2022. 

Variabel yang digunakan pada penelitain ini adalah persepsi dan pengetahuan. 

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan lansia dengan usia 60 tahun keatas 

yang berada di Desa Gemawang. Setelah dihitung dan didapatkan jumlahnya adalah 

975 lansia pada bulan oktober tahun 2021. Total populasi yaitu 975 yang terdiri dari 

2 kategori, yaitu lansia tidak mengikuti vaksin sejumlah 502 dan lansia yang 

mengikuti vaksin sejumlah 473. Dari kedua kategori tersebut masing-masing 

diambil 50 responden secara acak, sehingga totalnya menjadi 100 responden. 

Responden dipilih secara acak menggunakan rumus 

=RANDBETWEEN(bottom,top). Analisis yang digunakan adalah Uji Mann 

Whitney U. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

Hasil analisis yang disajikan adalah data kuantitatif yang diperoleh dari hasil 

pengisian kuisioner yang disebar satu persatu ke rumah responden. Penelitian 
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ini mengikutsertakan 100 lansia di Desa Gemawang yang dibagi menjadi 2 

kelompok sampel, yaitu lansia yang belum mengikuti vaksinasi Covid-19 

dengan jumlah 50 responden dan lansia yang sudah mengikuti vaksinasi Covid-

19 dengan jumlah 50 responden. Semua responden mengisi kuisioner dengan 

lengkap sehingga tidak ada responden yang dikeluarkan dari sampel. Pada 

bagian hasil dilakukan analisis univariat masing-masing variabel dan bivariat 

untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil antara 2 kelompok sampel. 

Setelah dilakukan penelitian ini dihasilkan karakteristik responden 

berupa  jenis kelamin, usia, pendidikan, pekerjaan, dan agama yang 

digambarkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Resonden 

Katrakterisitik Kategori Belum vaksin Sudah Vaksin 

n (%) n (%) 

Jenis kelamin Perempuan 

Laki-laki 

27 

23 

54 

46 

25 

25 

50 

50 

Usia  61-65 

66-70 

71-75 

76-80 

81-85 

86-90 

90-91 

12 

11 

10 

10 

4 

2 

1 

24 

22 

20 

20 

8 

4 

2 

24 

13 

8 

4 

1 

48 

26 

16 

8 

2 

Pendidikan Tidak sekolah 

SD 

SMP 

SMA 

4 

42 

3 

1 

8 

84 

6 

2 

2 

40 

5 

3 

4 

80 

10 

6 

Agama  Islam 50 100 50 100 

Pekerjaan Tidak bekerja 4 8 1 2 
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Katrakterisitik Kategori Belum vaksin Sudah Vaksin 

n (%) n (%) 

Petani 

Pedagang 

Buruh 

40 

5 

1 

80 

10 

2 

37 

9 

3 

74 

18 

6 

 

Hasil analisis pada penelitian ini kategori jenis kelamin kelompok yang 

belum vaksin didapatkan bahwa perempuan memiiki angka yang lebih tinggi 

dari laki-laki yaitu perempuan dengan jumlah 27 didapatkan hasil persentase 

54% sedangkan laki-laki dengan jumlah 23 responden atau didapatkan hasil 

persentase 46%. Kategori jenis kelamin kelompok yang sudah vaksin 

didapatkan bahwa laki-laki dan perempuan memiliki jumlah yang sama yaitu 

perempuan dengan jumlah 25 didapatkan hasil persentase 50% sedangkan laki-

laki dengan jumlah 25 responden atau didapatkan hasil persentase 50%.  

Kategori usia responden kelompok belum vaksin yaitu usia 61-65 tahun 

menunjukkan nilai frekuensi tertinggi yaitu sebesar 12 dengan nilai persentase 

24%, dan nilai frekuensi terendah pada usia 91-95 tahun yaitu 1 responden 

dengan 2% persentase dari keseluruhan. Kategori usia responden kelompok 

sudah vaksin yaitu usia 61-65 tahun menunjukkan nilai frekuensi tertinggi yaitu 

sebesar 24 dengan nilai persentase 48%, dan nilai frekuensi terendah pada usia 

81-85 tahun yaitu 1 responden dengan 2% persentase dari keseluruhan. 

Kategori Pendidikan pada kelompok belum vaksin didapatkan hasil 

bahwa paling banyak Pendidikan responden adalah SD dengan jumlah 42 

dengan persentase 84%, untuk jumlah responden dengan pendidikan SMP 

adalah 3 dengan persentase 6%, untuk jumlah responden dengan pendidikan 

SMA adalah 1 dengan persentase 2%, dan untuk jumlah respodnen yang tidak 

sekolah yatu 4 dengan persentase 8%. Kategori Pendidikan pada kelompok 

sudah vaksin didapatkan hasil bahwa paling banyak Pendidikan responden 

adalah SD dengan jumlah 40 dengan persentase 80%, untuk jumlah responden 
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dengan pendidikan SMP adalah 5 dengan persentase 10%, untuk jumlah 

responden dengan pendidikan SMA adalah 3 dengan persentase 6%, dan untuk 

jumlah respodnen yang tidak sekolah yatu 2 dengan persentase 4%. 

Kategori Agama pada kelompok belum vaksin didapatkan hasil seluruh 

repsonden kelompok belum vaksin beragama islam dengan persentase 100%. 

Kategori Agama pada kelompok sudah vaksin didapatkan hasil seluruh 

repsonden kelompok belum vaksin beragama islam dengan persentase 100%. 

Kategori pekerjaan kelompok belum vaksin didapatkan hasil bahwa 

paling tinggi adalah kategori Petani yaitu sebanyak 40 responden atau setara 

dengan 40%, Pedagang memiliki jumlah responden terbanyak kedua yaitu 

sebanyak 5 dengan persentase 10%, jumlah responden yang tidak bekerja 

sebanyak 4 dengan persentase 8%, dan yang paling sedikit adalah Buruh yaitu 

1 dengan persentase 2% dari keseluruhan kategori. Pekerjaan kelompok sudah 

vaksin didapatkan hasil bahwa paling tinggi adalah kategori Petani yaitu 

sebanyak 37 responden atau setara dengan 74%, Pedagang memiliki jumlah 

responden terbanyak kedua yaitu sebanyak 9 dengan persentase 18%, jumlah 

responden yang Buruh sebanyak 3 dengan persentase 6%, dan yang paling 

sedikit adalah responden yang tidak bekerja yaitu 1 dengan persentase 2% dari 

keseluruhan kategori.  

Berdasarkan hasil Analisa dari kuesioner pengetahuan didapatkan hasil 

sebagai berikut  

Tabel  2. Data Statistik Nilai Pengetahuan 

Statistik Belum Vaksin Sudah Vaksin 

Minimum 25 25 

Maximum 87,5  87,5 

Median 

Mean 

50 

51,5 

62,5 

59 
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Modus 

Standar Deviasi 

50 

15,286 

62,5 

14,516 

 

Pada hasil penelitian mengenai tingkat pengetahuan nilai terendah atau 

nilai minimum pada kelompok belum vaksin dan sudah vaksin adalah sama 

yaitu 25. Nilai maksimum  pada kelompok belum vaksin dan sudah vaksin juga 

sama yaitu 87,5. Nilai tengah atau median pada pada kelompok belum vaksin 

dan sudah vaksin adalah 50 dan 62,5. Rata-rata nilai pada kelompok belum 

vaksin dan sudah vaksin adalah 51,5 dan 59 . Nilai 50 menjadi angka yang 

sering muncul pada kelompok belum vaksin dan 62,5 adalah angka atau nilai 

yang sering muncul pada kelompok sudah vaksin. Kemudian untuk standar 

deviasi pada kelompok belum vaksin 15,286 dan pada kelompok sudah vaksin 

14,516. 

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan 

Karakteristik  Belum vaksin Sudah vaksin 

 n (%) n (%) 

Kuesioner Pengetahuan     

1. Kurang  31 62 22 44 

2. Cukup 17 34 24 48 

3. Baik  2 4 4 8 

Total 50 100 50 100 

 

Hasil analisis distribusi frekuensi kuesioner Pengetahuan pada 

kelompok belum vaksin menunjukkan pengetahuan kurang memiliki frekuensi 

tertinggi sebanyak 31 dengan persentase 62% responden, sedangkan 

pengetahuan cukup menunjukkan frekuensi 17 responden dengan persentase 
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34% dan frekuensi pengetahuan yang baik mendapatkan hasil 2 dengan 

persentase 4% dari total keseluruhan responden. Distribusi frekuensi kuesioner 

Pengetahuan pada kelompok sudah vaksin menunjukkan pengetahuan cukup 

memiliki frekuensi tertinggi sebanyak 24 dengan persentase 48% responden, 

sedangkan pengetahuan kurang menunjukkan frekuensi 22 responden dengan 

persentase 48% dan frekuensi pengetahuan yang baik mendapatkan hasil 4 

dengan persentase 8% dari total keseluruhan responden.  

Berdasarkan hasil Analisa dari kuesioner persepsi didapatkan hasil 

sebagai berikut  

Tabel 4. Data Statistik Nilai Persepsi 

Statistik Belum Vaksin Sudah Vaksin 

Minimum 45,8 55,6 

Maximum 79,2  80,6 

Median 

Mean 

Modus 

Standar Deviasi 

52,8 

54,06 

52,8 

6,214 

64,6 

65,7 

65,3 

6,017 

 

Pada hasil penelitian mengenai persepsi nilai terendah atau nilai 

minimum pada kelompok belum vaksin dan sudah vaksin adalah 45,8 dan 55,6. 

Nilai maksimum  pada kelompok belum vaksin dan sudah vaksin yaitu 79,2 dan 

80,6. Nilai tengah atau median pada pada kelompok belum vaksin dan sudah 

vaksin adalah 52,5 dan 64,6. Rata-rata nilai pada kelompok belum vaksin dan 

sudah vaksin adalah 54,06 dan 65,7 . Nilai 52,8 menjadi angka yang sering 

muncul pada kelompok belum vaksin dan 65,3 adalah angka atau nilai yang 

sering muncul pada kelompok sudah vaksin. Kemudian untuk standar deviasi 

pada kelompok belum vaksin 6,214 dan pada kelompok sudah vaksin 6,017. 
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Tabel 5. Distribusi Persepsi 

Analisis distribusi frekuensi kuesioner Persepsi pada kelompok belum 

vaksin menunjukkan persepsi kurang memiliki frekuensi tertinggi sebanyak 41 

dengan persentase 82% responden, sedangkan persepsi cukup menunjukkan 

frekuensi 7 responden dengan persentase 14% dan frekuensi persepsi yang baik 

mendapatkan hasil 2 dengan persentase 4% dari total keseluruhan responden. 

Distribusi frekuensi kuesioner Persepsi pada kelompok sudah vaksin 

menunjukkan persepsi cukup memiliki frekuensi tertinggi sebanyak 40 dengan 

persentase 80% responden, sedangkan persepsi baik menunjukkan frekuensi 7 

responden dengan persentase 14% dan frekuensi persepsi yang kurang 

mendapatkan hasil 3 dengan persentase 6% dari total keseluruhan responden.  

Pada penelitian menggunakan uji Kolmogorov Smirnov karena sampel 

yang digunakan lebih dari 50. 

Tabel  6. Uji Normalitas 

Variabel Belum Vaksin Sudah Vaksin 

 Df Sig Df Sig 

Persepsi 50 0.001 50 0,001 

Pengetahuan 50 0.001 50 0,001 

 

Karakteristik Belum vaksin Sudah Vaksin 

Kuesioner Persepsi n (%) n (%) 

1. Kurang  41 82 3 6 

2. Cukup 7 14 40 80 

3. Baik  2 4 7 14 

Total 50 100 50 100 
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Berdasarkan uji normalitas yang telah dilakukan didapatkan nilai 

signifikansi 0,001 untuk variabel persepsi baik pada kelompok belum vaksin 

maupun sudah vaksin. Kemudian pada variabel pengetahuan juga didapatkan 

nilai signifikansi 0.001 pada kelompok belum vaksin dan sudah vaksin. Data 

berdistibusi normal jika hasil nilai uji normalitas adalah >0,05 sedangkan data 

yang berdistribusi tidak normal apabila nilai hasil uji normalitas <0,05. Setelah 

dilakukan uji normalitas, ternyata nilai signifikansi 0,001 yang mana nilai 

tersebut adalah lebih kecil dari 0,05 yang menunjukan bahwa data berdistribusi 

tidak normal. Untuk itu digunakan alternatif untuk data berdistribusi tidak 

normal yaitu dengan uji Mann Whitney U. Karena apabila data berdistribusi 

normal menggunakan Uji T Unpaired, namun apabila data berdistribusi tidak 

normal digunakan alternatif uji Mann Whitney U yang mana uji ini merupakan 

uji untuk 2 sampel tidak berapsangan. 

Pada Uji Mann Whitney U didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel  7. Uji Mann Whitney U 

Variabel N Sig Keterangan 

Pengetahuan 

Belum Vaksin 

Sudah Vaksin 

 

50 

50 

 

0,013 

 

Terdapat 

perbedaan  

Persepsi 

Belum Vaksin 

Sudah Vaksin 

 

50 

50 

 

0,001 

 

Terdapat 

perbedaan 

Dari hasil uji Mann Whitney U didapatkan nilai signifikansi pada 

variabel pengetahuan sebesar 0,013 dan variabel perilaku 0,001. Secara statisik 

apabila nilai Signifikansi atau Asymp. Sig (2-tailed) < 0,05 maka terdapat 

perbedaan, begitu juga sebaliknya apabila nilai siginifikansi > 0,05 tidak 

terdapat perbedaan. Pada nilai signifikansi variabel pengetahuan nilai 
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signifikansi 0,013 yang berarti < 0,05 sehingga terdapat perbedaan pengetahuan 

tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum mengikuti vaksin dan 

sudah mengikuti vaksin. Nilai signifikansi pada variabel persepsi yaitu 0,001 

yang berarti < 0,05, hal ini menunjukan bahwa terdapat perbedaan persepsi 

tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum mengikuti vaksin dan 

sudah mengikuti vaksin. 

3.2 Pembahasan 

3.2.1 Karakterisitik Responden 

Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, data 

yang driperoleh adalah responden perempuan memiliki persentase lebih banyak 

daripada responden laki-laki. Hal ini sejalan dengan Badan Pusat Statistik lanjut 

usia tahun 2021 bahwa jumlah lansia yang lebih tinggi adalah perempuan 

dengan persentase  52,32% lansia perempuan dan 47,68% lansia laki-laki di 

Indonesia (Girsang et al., 2021). 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan umur, data yang 

driperoleh adalah mayoritas responden mempunyai umur 61-65 tahun dam 

umur 66-70 tahun, hal ini sejalan dengan Badan Pusat Statistik lanjut usia tahun 

2021 bahwa kebanyakan lansia di Indonesia adalah usia 60-69 tahun keatas. 

(Girsang et al., 2021). lansia pada usia 60 tahun keatas merupakan kelompok 

umur pada tahap terakhir fase kehidupan manusia. Pada fase ini manusia 

mengalami proses penuaan yang ditandai dengan berkurangnya funsi organ 

tubuh dan rentan terhadap keamtian (Utami et al., 2021). 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan Pendidikan bahwa 

paling banyak tingkat Pendidikan responden adalah SD sebanyak 42 dari 

kelompok yang belum vaksin dan 40 dari kelompok yang sudah vaksin, dari 

total sampel 100 lansia. Badan Pusat Statistik Indonesia juga mencatat bahwa 

lansia di Indonesia mayoritas pendidikannya hanya sampai SD, yaitu 32,33% 

dari total lansia di Indonesia (Girsang et al., 2021) 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan agama bahwa seluruh 

responden lansia yang berjumlah 100 responden bergama islam, hal itu karena 
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memang mayoritas desa Gemawang memang beragama islam. Di Kabupaten 

Wonogiri sendiri mayoritas masyarakat juga beragama islam (BPS Provinsi 

Jawa Tengah, 2015). 

Distribusi karakteristik responden berdasarkan pekerjaan menunjukkan 

bahwa mayoritas responden bekerja sebagai petani yaitu dengan jumlah 40 

lansia dari 50 sampel atau 80% kelompok yang belum vaksin dan 37 lansia dari 

50 sampel atau 74% kelompok yang sudah vaksin.  

3.2.2 Persepsi 

Persepsi pada masyarakat umumnya dibentuk dari banyak sumber seperti media 

dan lingkungan itu sendiri sehingga tiap-tiap individu memiliki persepsi dan 

keputusan masing-masing dalam vaksinasi Covid-19 ini. Persepsi dibentuk dari 

adanya perbedaan cara pandang seseorang terhadap objek tertentu secara 

lansgung atau tidak langsung dengan menggunakan alat indra. Maka dari itu, 

informasi mengenai vaksinaasi Covid-19 dapat membentuk persepsi lansia dan 

mempengaruhi kesediaan mereka untuk melakukan vaksinasi Covid-19 

(Sigalingging & Sherlly, 2021). 

a. Persepsi lansia belum vaksin 

Dari hasil penelitian yang didapat, persepsi lansia yang belum vaksin 

mayoritas dalam kategori kurang sebanyak 41 lansia dari total 50 lansia atau 

dengan persentase 82%. Berdasarkan analisa peneliti mayoritas lansia 

berpersepsi kurang karena mereka mereka merasa takut akan efek samping 

yang ditimbulkan dan mereka beranggapan bahwa mereka akan tetap sehat 

tanpa vaksinasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

Afrizal dan Gafani, bahwa masyarakat yang tidak mau mengikuti vaksinasi 

Covid-19 mengungkapkan kekhawatiran apabila mereka divaksin, 

ketidakpercayaan terhadap efektivitas vaksin dan takut akan efek samping 

yang ditimbulkan. Hal itu karena masih banyak berita-berita palsu yang 

beredar dimasyarakat (Afrizal & Sabrina Ganafi, 2021) 

b. Persepsi lansia sudah vaksin 
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Dari hasil penelitian yang didapat, persepsi lansia yang sudah vaksin 

mayoritas dalam kategori cukup sebanyak 40 lansia dari total 50 lansia atau 

dengan persentase 80%. Apabila sesorang berpersepsi tidak buruk terhadap 

sesuatu mereka akan cenderung tidak menolak sesuatu hal tersebut. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiyanti dan 

Kusumawati (2021) bahwa sebanyak 87,2% memiliki persepsi baik 

terhadap vaksinasi Covid-19 dan 77,7% bersedia mengikuti vaksinasi 

Covid-19. Hal itu menunjukan bahwa semakin baik persepsi seseorang 

terhadap vaksin Covid-19, semakin seseorang setuju mengikuti vakasinasi 

Covid-19 (Widiyanti & Kusumawati, 2021). 

3.2.3 Pengetahuan  

a. Pengetahuan lansia belum vaksin 

Dari hasil penelitian yang didapat, pengetahuan pada kelompok belum 

vaksin mayoritas dalam kategori kurang sebanyak 31 lansia dari total 50 

lansia dengan persentase 62% responden. Pengetahuan seseorang dapat 

dipengaruhi oleh banyak hal seperti umur, jenis kelamin, pekerjaan, 

pendidikan, pengalaman (Ardhiatma, 2017). Lansia yang menjadi 

responden mayoritas berpendidikan sampai tamat SD, hal itu dapat menjadi 

penyebab mereka kurang dalam memahami arti vaksinasi sebenarnya. 

b. Pengetahuan lansia sudah vaksin 

Dari hasil penelitian yang didapat, pengetahuan pada kelompok belum 

vaksin mayoritas dalam kategori cukup sebanyak 24 lansia dari total 50 

lansia dengan persentase 48% responden. Menurut peneliti mayortas lansia 

yang sudah vaksin memiliki pengetahuan yang cukup baik karena 

pengalaman yang mereka dapat, selain itu hampir semua lansia memiliki 

televisi dan gemar menonton televisi sehingga mereka mendapat informasi 

seputar vaksinasi Covid-19 (Wawan & Dewi, 2019) 

3.2.4 Perbandingan persepsi antara lansia belum vaksin dan sudah vaksin 

Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Uji Mann Whitney U , 

hal ini disebabkan karena data berdistribusi tidak normal. Dari hasil adalah Uji 
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Mann Whitney U didapatkan nilai Sig (2-tailed) yaitu 0,001. Apabila nilai Sig 

(2-tailed) kurang dari 0,05 maka hasilnya terdapat perbedaan. Hal ini membuat 

H0 ditolah dan H1 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 

perbedaan persepsi tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum 

mengikuti vaksin dan sudah mengikuti vaksin di Desa Gemawang. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Widiyanti dan Kusumawati (2021) tentang hubungan 

persepsi tentang efektivitas vaksin dengan kesediaan mengikuti vaksinasi 

Covid-19, dengan hasil responden yang bersedia mengikuti vaksinasi Covid-19 

memiliki persepsi yang lebih baik dari pada responden yang tidak bersedia 

mengikuti vaksinasi Covid-19. Semakin baik persepsi seseorang, semakin 

sseseorang setuju dengan suatu hal, termasuk vaksinasi Covid-19 (Widiyanti & 

Kusumawati, 2021) 

3.2.5 Perbandingan pengetahuan antara lansia belum vaksin dan sudah vaksin 

Dari hasil adalah Uji Mann Whitney U didapatkan nilai Sig (2-tailed) yaitu 

0,013, dimana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini membuat H0 ditolah dan 

H1 diterima. Dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan 

tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum mengikuti vaksin dan 

sudah mengikuti vaksin di Desa Gemawang. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian Febriyanti (Febriyanti et al., 2021) tentang hubungan pengetahuan 

dengan kesediaan mengikuti vaksin, dengan hasil responden yang bersedia 

mengikuti vaksin memiliki pengetahuan lebih baik dari pada lansia yang tidak 

mau mengikuti vaksin. Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Feby (2021) 

tentang hubungan pengetahuan, sikap dan perilaku dalam kesediaan menerima 

vaksinasi Covd-19 dengan hasil masyarakat yang bersedia mengikuti vaksinasi 

Covid-19 cenderung memiliki pengetahuan lebih tinggi dari pada masyarakat 

yang tidak bersedia mengikuti vaksinasi Covid-19. Pengetahuan seseorang 

dapat mempengaruhi kesediaan untuk mengikuti vaksinasi Covid-19 (Fransiska 

Feby, 2021).  
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4. PENUTUP 

Hasil penelitian tentang perbandingan persepsi dan pengetahuan tentang vkasinasi 

Covid-19 antara lansia yang sudah divaksin dan belum divaksin di Desa 

Gemawang, Kecamatan Ngadirojo adalah terdapat perbedaan persepsi dan 

pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 antara lansia yang belum mengikuti 

vaksin dan sudah mengikuti vaksin, hal ini ditunjukkan dengan hasil Uji  Mann 

Whitney U pada variabel persepsi dan pengetahuan yaitu signifikasinya p=0,001 < 

α 0,05. Hal ini menunjukan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. 
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